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NPM : 1903110315 

 
ABSTRAK 

 
 

Pada era digital seperti sekarang ini, media digital telah menjadi bagian penting 

dalam promosi usaha, termasuk di industri cafe. Media digital dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan visibilitas bisnis dan menarik minat pelanggan 

potensial. Dalam tulisan ini, akan dibahas tentang pemanfaatan media digital 

sebagai media promosi di petcafé medan. tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media digital sebagai media promosi di pet 

cafe medan. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah Teori Harold 

Laswell. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menganalisis data,mengolah dan menarik kesimpulan secara kualitatif deskripstif. 

Hasil penelitian kami menemukan bahwa media digital memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan eksposur dan daya tarik pet cafe di Medan. 

Dalam hal ini, media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter adalah 

platform yang paling efektif, karena mereka memungkinkan pemilik pet cafe 

untuk berinteraksi langsung dengan pengunjung potensial. Kami juga menemukan 

bahwa konten visual seperti foto dan video sangat efektif dalam menarik minat 

pengunjung. Mengunggah foto-foto lucu dan menggemaskan dari hewan 

peliharaan yang ada di pet cafe, serta video yang menunjukkan aktivitas seru di 

dalam pet cafe, dapat membuat orang-orang tertarik untuk mengunjungi dan 

berbagi pengalaman mereka dengan media sosial mereka sendiri. 

 
Kata Kunci : Pemanfaatan Media Sosial, Media Promosi, Wisata Edukasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada era digital seperti sekarang ini, media digital telah menjadi bagian 

penting dalam promosi usaha, termasuk di industri cafe. Media digital dapat 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan visibilitas bisnis dan menarik minat 

pelanggan potensial. Dalam tulisan ini, akan dibahas tentang pemanfaatan media 

digital sebagai media promosi di petcafé medan. 

Kafe atau tempat nongkrong merupakan salah satu tempat favorit 

masyarakat untuk menghabiskan waktu luang. Masyarakat dapat menikmati 

secangkir kopi, makanan ringan, dan suasana yang menyenangkan. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi, kafe pun semakin melirik penggunaan 

media digital sebagai media promosi. Hal ini dikarenakan media digital memiliki 

potensi yang besar untuk mencapai target pasar yang lebih luas dan beragam. 

Pemanfaatan Media Digital sebagai Media Promosi di Cafe Salah satu 

bentuk pemanfaatan media digital dalam promosi usaha cafe adalah melalui media 

sosial. Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Tiktok, dapat 

digunakan sebagai alat untuk mempromosikan produk, menampilkan special 

menu, dan menginformasikan event yang akan diadakan. 

Dengan memanfaatkan media sosial, cafe dapat menjangkau pelanggan 

potensial dengan cara yang lebih mudah dan murah. Selain media sosial, website 

resmi juga dapat menjadi media promosi yang efektif. Dalam website, cafe dapat 

menampilkan informasi tentang menu, harga, lokasi, dan jam operasional. 
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Cafe juga dapat menampilkan testimoni pelanggan dan mempromosikan 

event yang akan datang. Website resmi dapat meningkatkan kredibilitas usaha 

serta memudahkan pelanggan dalam mencari informasi tentang cafe. Pemanfaatan 

media digital yang selanjutnya adalah melalui email marketing. Email marketing 

merupakan bentuk promosi yang dilakukan dengan cara mengirim email ke 

pelanggan potensial. Dalam email tersebut, cafe dapat menawarkan promo, 

diskon, atau menampilkan menu baru. Dengan email marketing, cafe dapat 

menjangkau pelanggan secara personal dan membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan mereka. 

Selain itu, cafe juga dapat memanfaatkan mesin pencari atau search engine 

untuk meningkatkan visibilitas bisnis. Cafe dapat mengoptimalkan konten website 

atau media sosial dengan menggunakan kata kunci tertentu.Dengan demikian, 

ketika pelanggan mencari informasi tentang cafe, cafe dapat muncul di hasil 

pencarian mesin pencari. 

Keuntungan Pemanfaatan Media Digital sebagai Media Promosi di Cafe 

Pemanfaatan media digital sebagai media promosi di cafe memiliki banyak 

keuntungan (Thariq, 2021) Pertama, media digital dapat menjangkau pelanggan 

secara mudah dan murah. Kedua, cafe dapat menargetkan pelanggan potensial 

dengan lebih akurat dan spesifik. Ketiga, media digital dapat memberikan 

informasi tentang cafe secara lengkap dan terperinci. Keempat, cafe dapat 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan melalui media digital. 

Berawal dari peneliti memiliki hobby memelihara anabul kesayangan 

hingga peneliti menemukan cafe yang memiliki khas unik yaitu Pet Café Medan. 
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Pet Café Medan merupakan salah satu café yang memiliki daya tarik yang unik 

untuk memikat pelanggannya. Pemanfaatan media digital sebagai media promosi 

di cafe memiliki banyak keuntungan. Cafe dapat memanfaatkan media sosial, 

website resmi, email marketing, dan mesin pencari untuk meningkatkan visibilitas 

bisnis dan menjangkau pelanggan potensial dengan lebih mudah dan murah. 

Dengan demikian, cafe dapat memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan 

keuntungan yang diperoleh. 

Tidak semua orang tertarik dengan binatang peliharaan,namun semua 

orang mempunyai cara tersendiri untuk menarik pelanggan terutama di Pet Café 

Medan. Oleh karena itu Café ini memiliki cara tersendiri untuk menarik 

pelanggannya,salah satunya adalah melalui media social. Café ini memanfaatkan 

sosial media untuk promosi melalui Instagram agar menarik minat 

pelanggan.Selain makanan dan minuman yang enak di café ini,orang-orang akan 

tertarik untuk berkunjung ke café ini karena promosi yang membuat pelanggan 

tergiur untuk mengunjungi café ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Digital Sebagai 

Media Promosi Pet Cafe Medan” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan media 

digital sebagai sarana media promosi di pet cafe medan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan media digital sebagai media promosi di pet cafe medan. 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

a. Aspek Teoritis 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai Pemanfaatan 

media digital sebagai media promosi pet cafe medan. 

b. Aspek Praktis 

 

Secara Praktis hasil peneltian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

 

1. Bagi Penulis 

 

Dapat menambah wawasan mengenai Pemanfaatan media digital sebagai 

media promosi pet cafe medan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan 

kepada berbagai pihak dalam membuat aturan maupun kebijakan terkait 

pemanfaatan media digital sebagai media promosi pet cafe medan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 



5 
 

 

 

BAB II : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang Pemanfaatan 

Media Digital,Komunikasi Pemasaran, Pengertian Promosi dan 

fungsi tujuan promosi. 

BAB III : Merupakan persiapan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, 

defenisi konsep, kategori penelitian, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : Merupakan hasil pembahasan dan hasil dari penelitian yang diperoleh 

dari lapangan saat melakukan pengumpulan data berupa wawancara 

kepada beberapa narasumber. 

BAB V   : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 



6 
 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 

2.1 Komunikasi Pemasaran 

 

Komunikasi pemasaran adalah aktivitas yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi dan membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli loyal pada produk 

yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan . Oleh karena itu, upaya menjaga 

loyalitas konsumen merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan. 

Loyalitas tidak hadir begitu saja, di perlukan strategi dalam hal pengelolaan 

konsumen guna memperolehnya. Strategi komuniksi pemasaran dapat dilakukan 

dengan periklanan, promosi penjualan, public relations, personal selling dan 

direct. 

Salah satu jalan untuk meraih keunggulan kompetisi dalam 

mempertahankan loyalitas konsumen adalah dengan Citra merek (brand image) 

yang merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan 

dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra 

terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi 

terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu 

merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Citra merek 

mengacu pada skema memori akan sebuah merek, yang berisikan interpretasi 

konsumen atau atribut, kelebihan, pengguna, situasi, para pengguna, dan 

karakteristik pemasar dan/atau karakteristik pembuat dari produk/merek tersebut. 
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Citra merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar 

atau melihat nama suatu merek (Mulitawati & Retnasary, 2020) 

Pemasaran merupakan bagian dari ujung tombak yang menjadikan suatu 

perusahaan akan meraih kesuksesan atau kemunduran. Manajer pemasaran 

mempunyai tugas utama, yaitu menjual produk atau jasa dari suatu perusahaan 

yang mempunyai target pasar sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Pemasaran memiliki kiprah dan perjalanan yang telah berevolusi dari 

pemasaran 1,0 sampai pada konsep pemasaran 4,0. Perlu diketahui juga konsumen 

adalah titik sentral perhatian pemasaran, sehingga untuk mempelajari apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan konsumen ini adalah hal yang sangat penting. 

Memahami konsumen akan menuntun pemasar ke arah kebijakan pemasaran yang 

tepat, dan melalui komunikasi, serta berbagai informasi mengenai produk dapat 

ditransfer ke konsumen. 

Untuk itu diperlukan pemahaman yang lebih mengenai komunikasi, 

terutama komunikasi pemasaran dalam kaitannya membentuk perilaku konsumen. 

Adanya interaksi antara satu pihak dengan pihak lain biasanya menjalin sebuah 

komunikasi. Komunikasi bisa dilakukan oleh berbagai pihak maupun golongan, 

tak kenal usia maupun jenis kelamin (Farahdiba, 2020) 

2.2 Promosi 

 

2.2.1 Pengertian Promosi 

 

Menurut Buchari Alma “Promosi adalah sebagai komunikasi yang memberi 

informasi kepada calon konsumen mengenai suatu produk, yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen dan mendorong mereka untuk membeli”. 
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Sedangkan menurut Djaslim Saladin dan Yevis Marty Oesman bahwa “Promosi 

adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli yang bertujuan untuk 

merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal 

menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan mengingat produk 

tersebut”.Definisi lain ditemukan oleh Irwin Dani yang mengatakan promosi 

sebagai: “usaha yang dilakukan agar calon pembeli memberi perhatian kepada 

usaha, barang atau jasa yang ditawarkan untuk kemudian mendorong untuk 

membeli” (Mulitawati & Retnasary, 2020) 

2.2.2 Fungsi dan Tujuan Promosi 

 

Pada umumnya yang dimaksud dengan promosi adalah semua kegiatan 

dunia usaha yang ditujukan untuk meningkatkan penjualan atau produktivitas dan 

pendapatan perusahaan. Promosi adalah salah satu cara yang penting dalam 

melakukan persaingan dengan tidak didasarkan harga. Suatu usaha promosi jika 

dilakukan dengan baik, akan dapat mempengaruhi konsumen mengenai dimana 

dan bagaimana konsumen mempergunakan pendapatnya, karena promosi juga 

merupakan sarana untuk memberikan informasi dan mempengaruhi pasar bagi 

produk yang dihasilkan perusahaan, juga dapat disebut sebagai usaha yang 

bertujuan untuk meningkatkan nasabah dan pendapatan perusahaan. Setiap 

perusahaan berusaha untuk dapat mencapai tingkat penjualan yang optimal sesuai 

yang diharapkan. Setelah melakukan kegiatan berbagai jenis promosi. Pada 

kenyataannya media promosi yang berbeda dapat mempengaruhi kesuksesannya 

penjualan suatu produk. Perusahaan mengharapkan kegiatan promosi yang 

dilakukan adalah untuk meningkatkan tujuan perusahaan dan secara umum tujuan 
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perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Promosi dapat 

membawa keuntungan baik bagi produsen maupun konsumen. Keuntungan bagi 

konsumen ialah konsumen dapat mengatur pengeluarannya menjadi lebih baik, 

misalnya konsumen 13 membaca iklan, ia dapat membeli barang dengan harga 

lebih murah. Sedang kerugiannya, konsumen dibujuk untuk membeli barang 

tersebut padahal belum tentu dibutuhkan. Keuntungan bagi produsen ialah 

promosi dapat menghindari persaingan harga, karena konsumen membeli barang 

karena tertarik dengan merknya. Promosi bukan saja meningkatkan penjualan, 

tetapi juga dapat menstabilkan produksi. Keuntungan selanjutnya ialah perusahaan 

dengan Good Will yang besar akan memperoleh modal dengan mudah 

(Mulitawati & Retnasary, 2020) 

Tujuan utama promosi sebagai bagian dari komunikasi pemasaran adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberitahukan 

 

Para pelanggan potensial harus mengetahui sesuatu tentang suatu produk 

apabila mereka diharapkan akan membelinya. Sebuah perusahaan yang benar- 

benar memiliki produk baru mungkin tidak harus melakukan apapun kecuali 

memberitahukan kepada konsumen tentang produk tersebut dan menujukkan 

bahwa produk tersebut memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih baik 

dibandingkan produk yang lain. 

2. Membujuk 

 

Apabila pesaing menawarkan produk yang serupa maka perusahaan tidak 

hanya memberitahukan tetapi juga membujuk berarti perusahaan berusaha 
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mengembangkan sikap yang menguntungkan sehingga pelanggan membeli dan 

terus membelinya. Promosi dengan tujuan membujuk seringkali berfokus pada 

alasan mengapa sebuah merk lebih baik dari pada merk yang lainnya. 

3. Mengingatkan 

 

Apabila pelanggan telah memiliki sifat positif terhadap produk tersebut, 

maka tujuan selanjutnya meningkatkan tujuan tersebut sangat penting, walaupun 

pelanggan telah tertarik dan pernah membeli produk tersebut, mereka masih 

merupakan target bagi pesaing. Upaya perusahaan mengingatkan dengan cara 

mempertahankan kepuasan konsumen dan meyakinkan bahwa mereka telah 

melakukan pilihan yang tepat dengan memakai produk tersebut. 

Melakukan promosi pasti punya tujuan yang ingin dicapai. Mengacu pada 

pengertian promosi di atas, berikut ini adalah beberapa tujuan promosi pada 

umumnya : 

1. Untuk menyebarluaskan informasi mengenai suatu produk (barang/ 

jasa) kepada masyarakat atau calon konsumen potensial. 

2. Untuk menjangkau dan mendapatkan konsumen baru serta menjaga 

loyalitas mereka. 

3. Untuk membantu meningkatkan angka penjualan sekaligus 

meningkatkan keuntungan. 

4. Untuk membantu mengangkat keunggulan dan membedakan suatu 

produk dengan produk dari pesaing. 

5. Untuk branding atau menciptakan citra suatu produk di mata 

konsumen sesuai keinginan perusahaan. 
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6. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku konsumen terhadap 

suatu produk (Mohanty et al., 2016) 

2.3 Media digital 

 

2.3.1 Media 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harafiah 

berarti “tengah, perantara atau pengantar”. Dalam bahasa Arab media artinya 

“perantara” atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut 

Gerlach dan Ely media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, kejadian yang membangun kondisi siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Guru, buku- buku, fasilitas yang ada, dan 

lingkungan sekolah merupakan media dalam proses pembelajaran (Nuraeni, 2014) 

1. Digital 

 

Feldman menyatakan bahwa digital merupakan bahasa komputer yang 

kerap disebut dengan kode biner. Kode itu hanya terdiri dari dua simbol, yakni 

digit 0 dan 1. Simbol tersebut, baik 0 maupun 1, dalam istilah komputer acapkali 

disebut dengan bit (kependekan dari binary digit). Setiap karakter dari informasi 

komputer minimal terdiri dari 8 bit yang disusun dalam urutan tertentu, misalnya 

00101000. Adapun keseluruhan urutan kode biner itu disebut dengan bytes 

(Ashari, 2019) 

2. Media Digital 

 

Media digital adalah media yang dikodekan dalam format mesian yang 

dapat dibaca konsep media digital adalah biner yaitu 0 dan 1 menggunakan 

gelombang diskrit Media digital dapat dibuat, dilihat, diditribusikan, dimodifikasi 
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dan bisa bertahan pada perangakt elektronik ditigal dalam proses media digital 

semua data input dikonversi menjadi angka. Kemudian data tersebut akan di 

koding dan dikeluarkan sebagai teks, gambar, video, dan sebagainya. Output dari 

proses digital tersebut dapat disimpan dalam bentuk penyimapanan online, digital 

disk, memori drive,atau cetak (Fitria, 2021) 

Dalam media sosial ini orang tidak hanya bertukar informasi saja, namun 

juga gambar, foto ataupun video, bahkan tidak jarang digunakan sebagai media 

untuk berbisnis bagi penggunanya. Bagi pihak penjual, perdagangan elektronik 

melalui media sosial akan membantu untuk memperluas daerah pemasaran produk 

yang akan dijualnya, sedangkan bagi pembeli, akan mempermudah mendapatkan 

dan membandingkan informasi tentang produk yang akan dibelinya (Mohanty et 

al., 2016). 

1. SEO (Search Engine Marketing ) merupakan sebuah cara dalam 

mengembangkan sebuah halaman website untuk memiliki tingkat visibilitas 

serta peringkat yang tinggi dalam hasil pencarian (Sohail, 2012). Penggunaan 

SEO dapat meningkatkan posisi website di mesin pencarian seperti google, 

sehingga akan mempengaruhi juga traffic atau kunjungan orang yang 

membutuhkan produk atau jasa, yang artinya semakin banyak traffic yang 

datang maka akan semakin besar persentasi closing atau penjualan produk/jasa 

yang ditawarkan di website tersebut. (Abdjul et al., 2022) 

2. Social Media Marketing 
 

Jenis berikutnya dari digital marketing adalah pemasaran media sosial. 

Anda bisa menerapkan jenis digital marketing satu ini dengan 
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memanfaatkan berbagai media sosial, seperti Youtube, Tiktok, Instagram, 

Twitter, Facebook, dan media lain sesuai target konsumen Anda. Social 

Media Marketing adalah jenis model pemasaran internet untuk mencapai 

tujuan pemasaran dengan berpartisipasi dalam berbagai jaringan media 

sosial. Alat pemasaran sosial media umumnya meliputi BBS, blogging, 

blog, SNS, gambar, video, dan sebagainya (Arief & Millianyani, 2015) 

3. Email 
 

Jenis digital marketing yang ketiga adalah email marketing, yaitu 

pemasaran melalui surat elektronik (surel). Strategi digital marketing satu 

ini paling cocok diterapkan oleh usaha dengan model business-to- 

business (B2B). Menurut Kotler saluran online (emarketing) adalah 

saluran yang dapat dijangkau seseorang melalui komputer dan modem. 

Modem menghubungkan komputer dengan jaur telepon sehingga 

komputer menjangkau beragam layanan informasi online. (Mardiani & 

Imanuel, 2013) 

4. Digital 
 

Seperti namanya, digital advertising atau digital ads adalah jenis digital 

marketing berupa pemasangan iklan di berbagai channel online, mulai dari 

website sampai media sosial. Beberapa channel digital ads terpopuler 

misalnya Google Ads, FB/IG Ads, Youtube Ads, dan Tiktok Ads (Hidayat 

& Lubis, 2021) 

5. Content Marketing 
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Content marketing adalah jenis digital marketing dengan sarana berupa 

konten, baik yang bentuknya tulisan, audio, gambar, atau video. Proses 

content marketing biasanya dilakukan beriringan dengan social media 

marketing, email marketing, atau digital ads. 

6. Customer Service Automation 
 

Jenis keenam dari digital marketing adalah otomasi sistem pelayanan 

konsumen. Adanya otomasi membuat perusahaan bisa mendapat informasi 

tentang calon konsumen sejak mereka berinteraksi dengan 

produk/perusahaan pertamakali. Setelah itu, informasi tersebut bisa 

langsung diteruskan ke CS atau tenaga penjualan untuk proses closing 

(terjadinya penjualan). 

7. Affiliate/Dropshipping 
 

Jenis digital marketing terakhir yang bisa Anda manfaatkan adalah 

program affiliate atau dropshipping. Saat menerapkan strategi digital 

marketing satu ini, Anda bisa mendapat profit dari tengkulak online 

(dropshipper) seraya membantu mereka mencari keuntungan untuk diri 

mereka sendiri (Redaksi OCBC NISP, 2021) 

2.4 Media Promosi 

 

Menurut Rangkuti (2009:49) promosi dilakukan oleh suatu perusahaan 

dengan tujuan membertitahukan keberadaan produk tersebut serta 

memberi keyakinan tentang manfaat produk tersebut kepada pembeli. 

Promosi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 

volume penjualan.(Puspitarini & Nuraeni, 2019) 
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 Instagram 

 

Instagram dapat diartikan sebagai media untuk mengambil foto dan 

mengirimnya dalam waktu cepat. Aktivitas yang dilakukan di 

Instagram, yaitu: 

1. Follow 

 

Follow atau ikut, pengguna Instagram dapat mengikuti atau 

berteman dengan pengguna lainnya dengan cara saling follow akun 

Instagram. 

2. Like 

 

Like merupakan ikon di mana pengguna dapat menyukai video 

atau foto yang telah unggah, dengan cara menekan tombol like 

dibagian bawah keterangan foto yang bersebelahan dengan kolom 

komentar atau dengan mengetuk dua kali pada foto. 

3. Komentar 

 

Komentar merupakan aktivitas memberikan pikiran atau pendapat 

melalui kalimat. 

4. Mention 

 

Fitur mention digunakan untuk menandai pengguna lain dengan 

cara menambah tanda arroba (@) di depan nama akun instagram 

dari pengguna tersebut. Instagram membuat fitur yang terinspirasi 

dari Snapchat Stories dan diberi nama Instagram Stories. Fitur ini 
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memungkinkan pengguna mengunggah foto dan video yang 

kemudian akan hilang setelah 24 jam.(Puspitarini & Nuraeni, 

2019) 

 TikTok 

 

Aplikasi tiktok di tahun 2020 berkembang pesat dan menjadi 

budaya baru di Indonesia. Meskipun aplikasi tersebut sudah ada 

sejak tahun 2018 namun belakangan ini aplikasi tersebut banyak 

digandrungi oleh masyarakat berbagai usia. Pada awal munculnya 

aplikasi tersebut sempat diblokir oleh Kementerian Komunikasi 

dan Informatika dengan alasan aplikasi tersebut memberikan 

dampak negatif untuk anak – anak. Setelah 2 tahun berlangsung 

aplikasi tik tok menjadi trend dan budaya baru buat masyarakat 

Indonesia 

Banyak orang yang menggunakan aplikasi Tik tok untuk sekedar 

berkreativitas atau memberikan informasi mengenai suatu hal. 

Lewat video dan lagu / nyanyian yang ditampilkan diaplikasi ini 

memudahkan informasi dapat disampaikan dan dapat memberikan 

rangsangan untuk yang melihatnya, menirukan / menyebarkannya. 

Banyaknya masyarakat Indonesia terutama masyarakat Yogyakarta 

yang sudah banyak menggunakan internet menjadikan pangsa 

pasar yang menjanjikan untuk manajemen mempromosikan 

produknya / usahanya dengan menggunakan media sosial terutama 

tik tok. 
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Media sosial merubah sebuah komunikasi menjadi dialog 

interaktik yang mana satu sama lain bisa langsung berbagi 

informasi, pendapat, ide. Contoh media sosial antara lain : 

Facebook, Instagram, Youtube, Blog, Twitter, Messenger, 

WhatsApp dan masih banyak lagi. Dan sejak tahun 2018 

muncullah aplikasi Tik tok yang digunakan sebagai sarana promosi 

yang dapat memberikan informasi yang tidak memerlukan biaya 

yang tinggi, tidak memerlukan tenaga yang banyak dan dapat 

dilakukan dalam waktu yang singkat. Tik Tok menjadi salah satu 

platform yang sedang sangat digemari saat ini. Sebagai salah satu 

media sosial tik tok memberikan sarana berbagi konten yang 

sangat bervariasi dari segi kreativitas, video challenge, lipsync, 

lagu, menari, bernyanyi dan lain lain. Karena banyaknya yang 

menggunakan maka Tik Tok memberikan peluang sebagai sarana 

promosi. 

Strategi marketing yang dapat dilakukan dengan platform Tik Tok 

antara lain: (a). menggunakan hashtag : hashtag (#) sebuah tanda 

yang memiliki maksud agar suatu pokok bahasan, peristiwa, 

bahkan sebuah produk dapat mudah ditemukan. Dengan hashtag 

yang diberikan / digunakan dapat membantu konsumen mencari 

produk yang dicarinya/ dibutuhkannya. (b). mengikuti tren yang 

terjadi : strategi pemasaran dengan menggunakan Tik Tok 

mengandalkan video yang menggambarkan hal yang sedang tren. 
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Untuk kondisi ini produsen harus dapat menemukan moment yang 

sesuai untuk produknya untuk dapat dipromosikan dan dikenalkan 

ke konsumen. (c). melakukan kolaborasi dengan para influencer : 

hal ini dapat dilakukan dengan melakukan kolaborasi dengan 

influencer yang sedang digemari dan memiliki banyak pengikut 

sehingga strategi promosi yang dilakukan lewat Tik Tok dapat 

memikat dan menarik banyak orang. Dengan catatan tujuan pasar 

yang ingin dituju jelas. (d). memberikan deskripsi yang jelas : 

seseorang akan tertarik pada sebuah video selain dari konten nya 

yang bagus juga terdapat deskripsi/info produk yang disampaikan 

jelas. Sehingga konsumen akan memahami konten yang 

disampaikan lebih jelas. (e). sering memposting video dan dapat 

disela dengan iklan. Strategi ini dilakukan dengan melakukan 

upload/posting video secara rutin sehingga lebih banyak orang 

yang akan melihat / mengunjungi akun produk kita. Semakin 

banyak video yang diunggah maka membuka peluang konsumen 

untuk menonton dan jika sudah semakin banyak konten anda 

dilihat maka strategi yang lain adalah dapat diberikan iklan 

sehinggan promosi yang anda tawarkan dapat dilakukan dan 

ditargetkan 

Banyaknya pengguna smartphone menjadi peluang bagi para 

produsen untuk menggunakannya sebagai sarana promosi produk. 

Digital marketing adalah kegiatan promosi yang menggunakan 
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media elektronik. Perkembangan teknologi dan media informasi 

berdampak juga terhadap promosi yang dilakukan. Dimana sudah 

beralih ke promosi online. Banyak pengusaha yang lebih memilih 

mempromosikan produk mereka dengan internet salah satunya 

dengan media sosial. Dengan keuntungan lebih murah, proses 

promosi cepat, jangkauannya luas dapat dilihat oleh seluruh dunia. 

Namun kekurangan promosi dengan penggunaan media internet ini 

antara lain : dibutuhkan kreativitas yang tinggi untuk dapat 

mempromosikan produknya karena banyaknya para pesaing / 

competitor (Dewa & Safitri, 2021) 

2.5 Medan pet café 

 

Medan Pet Cafe merupakan salah satu kafe kekinian yang berada di Kota 

Medan. Kafe ini menghadirkan konsep kafe dengan kucing peliharaan yang 

bebas berkeliaran di kafe. 

Kafe ini menghadirkan konsep kafe dengan kucing peliharaan yang bebas 

berkeliaran di kafe.Selain itu, pengunjung dapat makan dan minum sembari 

berinteraksi bersama kucing-kucing yang ada di kafe tersebut. 

Medan Pet Cafe menghadirkan konsep kafe yang unik, yakni pengunjung 

dapat ngopi sambil bermain bersama kucing.Total 10 kucing dari ras berbeda 

dipelihara oleh kafe ini seperti Peaknose, Persia, Maine Coon, dan Munchkin. 

Selain kucing, kafe ini juga memelihara bunglon, tokek, dan chinchilla (hewan 

pengerat). 

https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kucing
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Hewan-hewan yang ada di kafe tersebut pun terawat dengan baik.Medan 

Pet Cafe memperbolehkan pengunjung untuk berinteraksi dengan hewan 

peliharaan yang ada. Namun, pengunjung harus mematuhi peraturan yang ada 

yaitu pengunjung tidak boleh menggendong dan menyakiti hewan. 

Pengunjung juga tidak boleh berteriak di area kafe, menjaga kesopanan, 

tidak memberikan hewan makanan kecuali camilan khusus yang telah 

disediakan di kafe. Dengan catatan, pengunjung yang memiliki masalah 

pernapasan juga tidak diizinkan masuk ke kafe ini. 

Medan Pet Cafe juga memiliki desain interior minimalis yang memberikan 

suasana homey dan nyaman.Selain itu, adanya tanaman di sejumlah sudut kafe 

membuat kafe ini tampak asri (Kurniasih, 2019) 

https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
https://www.tribunnewswiki.com/tag/kafe
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3.1 Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut menurut Bogdan Dan Taylor adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 

dan individu secara holistik (utuh) (Munawara et al., 2020) 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari 

proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 

antarfenomena yang diamati,dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. 

Kemudian penelitian kualitatif dapat didefenisikan sebagai penelitian yang 

timbul dari pemikiran induktif, yaitu berdasarkan pengamatan objektif terhadap 

suatu fenomena sosial. Penelitian kualitatif sifatnya deskriftif analitik.Data yang 

diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis 

dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan 

dalam bentuk dan angka-angka (Hendra & Priadi, 2020) 
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3.2 Kerangka Konsep 
 

 

 

Bagan 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 
Kerangka konseptual penelitian adalah kaitan atau hubungan antara konsep 

satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Kurniasih, 

2019) 

3.3 Definisi Konsep 

 

Definisi konsep yaitu serangkaian pernyataan, gagasan, atau ide yang saling 

berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah 

petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penelitian, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa konsep adalah suatu rancangan, 

suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu peristiwa yang 

konkret, merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau apapun itu 

yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat memahami hal-hal lainnya. 

Berdasarkan kerangka konsep diatas maka defenisi konsep dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Media digital 
 

Media Digital adalah media online (daring) yang dimanfaatkan sebagai 

sarana pergaulan sosial secara online di internet. Di media sosial, para 

penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, 
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networking, dan berbagai kegiatan lainnya. Media Digital mengunakan 

teknologi berbasis website atau aplikasi yang dapat mengubah suatu 

komunikasi ke dalam bentuk dialog interaktif. 

2. Media Promosi 

 

Media promosi adalah hal yang krusial dalam pemasaran sebuah bisnis 

dan usaha. Ketika produk atau jasa dikenal dengan luas, diharapkan orang- 

orang tertarik dan bersedia membeli produk tersebut. Salah satu caranya 

adalah dengan memperkenalkan produk/jasa tersebut lewat media promosi 

(Zis et al., 2021) 

3. Pet Cafe Medan 

 

Medan Pet Cafe merupakan salah satu kafe kekinian yang berada di Kota 

Medan. Kafe ini menghadirkan konsep kafe dengan kucing peliharaan 

yang bebas berkeliaran di kafe. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 
 

No Konsep Toritis Kategorisasi Penelitian 
 

 

1. Pemanfaat-an media digital sebagai 

media promosi Pet Café Medan 

 

 

2. Media Promosi 

- Informing (memberikan 

informasi) 

- Persuading (membujuk) 

- Reminding 

(mengingatkan) 

- Instagram 

- Tiktok 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
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3.5 Narasumber 

 

Narasumber ialah informan dalam pengambilan data yang akan digali dari 

orang-orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang ingin 

diteliti dan mempunyai keahlian dalam berwawasan cukup.atau peneliti dapat 

memperoleh data dengan melakukan wawancara (Rahma et al., 2023) 

Pada penelitian ini, peneliti memilih 5 informan yaitu Pengelola Media 

Sosial, Owner dan juga 3 Orang Pengunjung untuk diwawancarai seputar 

pemanfaatan media digital sebagai media promosi di pet café medan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam kegiatan penelitian teknik pengumpulan data adalah aspek 

terpenting. Untuk menetukan bentuk teknik pengumpulan data yang 

dibutuhkan,peneliti harus mengidentifikasikan pertanyaan yang dirumuskan dalam 

fokus penelitian,mungkin memerlukan teknik pegumpulan data yang berbeda- 

beda. Pada penelitian ini penulis menjelaskan beberapa metode yaitu 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 

riset kualitatif,observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan fenomena riset.fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) 

dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset (Richard, 2019) 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka, 
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dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan 

oleh pemberi informasi. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumendokumen. Strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga.(Tanjung et al., 2021) 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif menggunakan 

cara yang sistematis dengan menguraikan apa yang sedang diteliti. Selain itu, 

analisis data kualitatif juga mengatur hasil wawancara agar dapat dipahami dan 

bisa disajikan dengan orang lain (Hidayat & Lubis, 2021) 

3.8 Waktu dan Lokasi Peneltian 

 

Penelitian ini dilakukan di Pet Cafe Medan Jl.Halat No.76,Ps.Merah 

Tim.,kec.Medan Area,Kota Medan,Sumatera Utara 20216. Adapun Waktu 

Penlitian di mulai dari bulan Juni 2023 sampai dengan Februari 2024. 
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BAB IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 
 

Pemanfaatan Media Digital sebagai Media Promosi di Cafe Salah satu 

bentuk pemanfaatan media digital dalam promosi usaha cafe adalah melalui media 

sosial. Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Tiktok, dapat 

digunakan sebagai alat untuk mempromosikan produk, menampilkan special 

menu, dan menginformasikan event yang akan diadakan. 

Dengan memanfaatkan media sosial, cafe dapat menjangkau pelanggan 

potensial dengan cara yang lebih mudah dan murah. Selain media sosial, website 

resmi juga dapat menjadi media promosi yang efektif. Dalam website, cafe dapat 

menampilkan informasi tentang menu, harga, lokasi, dan jam operasional. 

Dalam penelitian ini, kami menganalisis bagaimana pemanfaatan media 

digital dapat menjadi strategi efektif dalam mempromosikan pet cafe di Medan. 

Kami melakukan survei kepada pemilik pet cafe dan pengunjung setia untuk 

mendapatkan data yang relevan. Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan 

bahwa media digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

eksposur dan daya tarik pet cafe di Medan. 
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Dalam hal ini, media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter 

adalah platform yang paling efektif, karena mereka memungkinkan pemilik pet 

cafe untuk berinteraksi langsung dengan pengunjung potensial. Kami juga 

menemukan bahwa konten visual seperti foto dan video sangat efektif dalam 

menarik minat pengunjung. Mengunggah foto-foto lucu dan menggemaskan dari 

hewan peliharaan yang ada di pet cafe, serta video yang menunjukkan aktivitas 

seru di dalam pet cafe, dapat membuat orang-orang tertarik untuk mengunjungi 

dan berbagi pengalaman mereka dengan media sosial mereka sendiri. 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan serta menerangkan hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian. Dalam bab ini, peneliti menjabarkan hasil wawancara, 

dokumentasi dan pengamatan selama penelitian berlangsung. peneliti 

menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 

beberapa narasumber di Pet Cafe Medan Jl.Halat No.76,Ps.Merah 

Tim.,kec.Medan Area,Kota Medan,Sumatera Utara 20216. 

Tabel 4. 1 Identitas Narasumber 
 

No Nama Status 

1 David Owner/Pemegang Sosmed Pet Cafe Medan 

 
2 

 
Rara 

 
Karyawan Pet Cafe Medan 

3 Fitri Pengunjung 

4 Dwi Pengunjung 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Narasumber 
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No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-Laki 1 20% 

2 Perempuan 3 80% 

 
Total 4 100% 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan tentang Pemanfaatan Media 

Digital sebagai Media Promosi di Pet Cafe Medan. Adapun hasil penelitian yang 

saya lakukan dengan mewawancarai Owner pet cafe medan Untuk mengetahui 

bagaimana cara pemasaran yang dilakukan oleh Pet Café Medan Peneliti bertanya 

kepada David selaku owner sebagai berikut “Dalam pemasaran pet cafe media apa 

yg digunakan untuk promosi?” 

“Dalam pemasaran pet cafe, kami menggunakan berbagai media untuk promosi. 

Beberapa di antaranya adalah media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 

berupa media cetak brosur yang tersedia di meja cafe untuk mencapai target 

audiens kami.” Ucap narasumber 1. 

Untuk mengetahui waktu peng –upload an konten preneliti bertanya sebagai 

berikut “dalam kegiatan promosi, apakah ada waktu dan moment tertentu dalam 

peng-upload an konten media digital pet cafe medan?” 

Menurut narasumber 1 “Dalam kegiatan promosi, kami mempertimbangkan 

waktu dan momen tertentu dalam mengunggah konten media digital pet cafe 

kami. Misalnya, kami mungkin lebih aktif di media sosial saat jam makan siang 

atau malam, ketika orang-orang cenderung mencari tempat untuk bersantap atau 

minum kopi. Kami juga memanfaatkan momen spesial seperti hari-hari libur atau 
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perayaan untuk mengunggah konten yang sesuai.” Narasumber 2 menambahkan 

“Peng-upload an diposting di Insta Story moment seperti Tahun baru, Imlek, Idul 

Fitri, Natal dan hari besar lainnya.” 

Untuk mengetahui pemilihan media promosi dalam memasarkan Pet Café 

Medan peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut “mengapa lebih memilih 

pemasaran digital dari pemasaran traditional?” 

“Kami lebih memilih pemasaran digital daripada pemasaran tradisional karena 

memiliki banyak keuntungan. Pemasaran digital memungkinkan kami untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas secara global. Selain itu, kami dapat 

mengukur efektivitas kampanye pemasaran kami dengan lebih baik melalui data 

dan analitik yang tersedia. Hal ini memungkinkan kami untuk mengoptimalkan 

strategi pemasaran kami secara real-time.” Ucap Narasumber 1. 

Untuk mengetahui apakah pemasaran digital mempengaruhi jumlah 

pengunjung peneliti bertanya “apakah pemasaran media digital bisa benar benar 

membantu bisnis anda?” 

“Ya, pemasaran media digital dapat benar-benar membantu bisnis kami. Dengan 

memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya, kami dapat 

meningkatkan eksposur brand kami kepada calon pelanggan. Kami juga dapat 

berinteraksi langsung dengan mereka melalui komentar, pesan langsung, atau 

layanan pelanggan online. Selain itu, kami dapat mengikuti tren dan inovasi 

terbaru dalam pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing bisnis kami.” 

Ucap Narasumber 1 
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Untuk megetahui bagaimana pihak Medan Pet Café mengukr keberhasilan 

pemasaran melalui media digital peneliti bertanya “Bagaimana cara medan pet 

cafe mengukur keberhasilan melalui pemasaran media digital?” 

Menurut Narasumber 2 “kami mengukurnya melalui insight engagement di 

social media, tag ig story dan juga feedback pelanggan yang datang / berkunjung 

ke cafe.” Narasumber 1 juga berkata “Cara kami mengukur keberhasilan melalui 

pemasaran media digital adalah dengan melihat berbagai metrik seperti jumlah 

pengikut, likes, shares, atau komentar di media sosial kami. Kami juga melacak 

jumlah pengunjung website yang berasal dari kampanye pemasaran digital kami. 

Selain itu, kami menggunakan alat analitik untuk memantau tingkat konversi, 

engagement, atau penjualan yang berasal dari upaya pemasaran digital kami. 

Semua ini membantu kami dalam mengevaluasi dan meningkatkan strategi 

pemasaran kami di masa mendatang.” 

Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan untuk melakukkan promosi 

melalui media sosial peneliti bertanya “Berapa biaya yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan promosi melalui media sosial ?” 

“Biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan promosi melalui media sosial dapat 

bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti ukuran kampanye, platform 

yang digunakan, dan kompleksitas iklan atau konten yang ingin dihasilkan. Ada 

opsi yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan anggaran, mulai dari 

pengeluaran yang kecil hingga kampanye yang lebih besar. Dalam 

mempertimbangkan biaya, kami memilih strategi yang paling efisien dan efektif 

untuk mencapai target audiens kami.” Kata Narasumber 1 
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Peneliti bertanya kepada narasumber “apa saja kelebihan dan kelemahan 

promosi dalam media digital?” 

“Kelebihan promosi melalui media digital adalah kemampuannya untuk 

menjangkau audiens yang luas, baik lokal maupun global. Promosi melalui media 

digital juga lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis kami. 

Kami dapat mengatur target audiens secara spesifik dan mengukur efektivitas 

kampanye secara real-time. Selain itu, media digital juga memungkinkan kami 

untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan potensial, membangun hubungan 

lebih dekat, dan meningkatkan awareness merek kami. Kelemahan promosi dalam 

media digital adalah persaingan yang tinggi di ruang digital. Karena banyak bisnis 

yang menggunakan platform yang sama, bisa menjadi sulit untuk membedakan 

diri dari pesaing. Selain itu, perubahan algoritma dan kebijakan platform media 

sosial juga dapat mempengaruhi jangkauan dan visibilitas konten kami. Oleh 

karena itu, perlu strategi yang baik, konten yang menarik, dan pembaruan terus- 

menerus untuk mengoptimalkan hasil promosi kami.” Ucap Narasumber 1 

Untuk mengetahui bagaimana cara pengendalian pemasaran online melalui 

media digital di Pet Café Medan peneliti bertanya kepada narasumber 

“Bagaimana cara mengendalikan pemasaran online melalui media digital?” 

Menurut Narasumber 1 “Untuk mengendalikan pemasaran online melalui media 

digital, kami menggunakan beberapa langkah. Pertama, kami memiliki tim yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan memantau kampanye pemasaran digital 

kami. Kami menggunakan alat analitik dan melacak metrik kinerja secara teratur 

untuk melihat perkembangan kampanye. Kami juga berinteraksi dengan 
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pelanggan melalui komentar, pesan, atau ulasan untuk menjaga hubungan yang 

baik. Selain itu, kami memperbarui konten secara teratur dan menggunakan 

strategi pemasaran yang relevan untuk mencapai tujuan bisnis kami.” . 

Narasumber 2 Juga menambahkan “Kita menjadi responsif dan konsisten. 

Responsif yang dimaksud adalah selalu aktif membalas apa yang menjadi 

pertanyaan dan juga feedback dari pengunjung. Konsisten di social media adalah 

dalam kurun waktu tertentu selalu memproduksi konten yang menarik dan aktif 

untuk posting di social media.” 

Untuk mengetahui Konten seperti apa yang digunakan Pet Café Medan 

dalam pemasaran peneliti bertanya “konten seperti apa yang ditampilkan dalam 

pemasaran media digital?’’ 

Menurut Narasumber 1 “Dalam pemasaran media digital, kami 

menampilkan berbagai jenis konten untuk menarik perhatian audiens kami. Kami 

menggunakan foto-foto menarik dari hewan peliharaan yang menggemaskan di 

pet cafe kami, video singkat yang memperlihatkan suasana di dalam pet cafe, 

ulasan pelanggan yang memuaskan, atau bahkan konten edukatif tentang 

perawatan hewan peliharaan. Konten tersebut dirancang untuk memunculkan 

minat dan emosi positif dari audiens kami. Kami juga berusaha untuk konsisten 

dalam gaya dan tone yang kami gunakan untuk membangun citra merek yang 

kohesif.” Narasumber 2 juga menambahkan “Intinya Konten yang menarik, 

informatif, menunjukkan identitas / branding yang ingin kita tanamkan kepada 

pengunjung dan branding dari setiap tokoh / pet peliharaan yang ada di Medan Pet 

Cafe.” 
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Berdasarkan penelitian yang saya lakukan tentang Pemanfaatan Media 

Digital sebagai Media Promosi di Pet Cafe Medan. hasil penelitian yang saya 

lakukan dengan mewawancarai Pengunjung pet cafe medan Darimana anda tahu 

medan pet café dan melalui media apa anda mengetahuinya? “ Saya memperoleh 

informasi tersebut melalui berbagai media online seperti situs web berita, platform 

media sosial (Instagram), dan ulasan pengguna.” Ucap Narasumber 3. Peneliti 

juga bertanya bagaimana menurut narasumber tentang konten sosial medan pet 

café. “Menurut saya, konten media sosial tentang Medan Pet Cafe sangat menarik 

dan informatif. Konten-konten tersebut sering kali membagikan foto-foto hewan 

peliharaan yang lucu dan menggemaskan, ulasan pengunjung, serta informasi 

mengenai acara dan promosi yang sedang berlangsung.” Ucap Narasumber 4 

Mmenurut mereka Konten-konten mengenai Medan Pet Cafe sangat 

menarik karena mereka memperlihatkan keindahan dan keunikan dari tempat 

tersebut. Anda bisa melihat foto-foto hewan peliharaan yang lucu dan 

menggemaskan, serta mendapatkan informasi terkini mengenai makanan dan 

minuman yang ditawarkan. Desain yang ditampilkan dalam konten Medan Pet 

Cafe sangat menarik dan menarik perhatian. Mereka menggunakan kombinasi 

warna yang cerah dan ceria, dengan gambar-gambar yang menggambarkan 

suasana hangat dan ramah. Desainnya sering kali menggambarkan kegembiraan 

hewan peliharaan dan kebersamaan antara pemilik hewan dan pengunjung 

lainnya. 
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Peneliti juga bertanya kepada narasumber atau pengnjung tentang apa 

kelebihan dan kelemahan sosmed medan petcafe dengan cafe lainnya?. 

“Kelebihan dari sosial media Medan Pet Cafe dibandingkan dengan cafe lainnya 

adalah mereka menyajikan konten yang berfokus pada hewan peliharaan dan 

suasana yang ramah bagi mereka. Mereka juga dapat memberikan informasi 

terkini mengenai acara dan promosi yang sedang berlangsung di kafe. Namun, 

kelemahannya mungkin bisa terletak pada keterbatasan waktu dan ruang untuk 

menampilkan semua aspek unik dari kafe tersebut.” 

Peneliti melanjutkan wawancaranya kepada pengunjung tentang apa 

saran mereka untuk konten medan petcafe? “Saran saya untuk konten Medan Pet 

Cafe adalah untuk terus memperhatikan kebutuhan dan minat pengikut mereka. 

Mereka dapat menghadirkan lebih banyak konten yang melibatkan interaksi 

dengan pengikut, seperti menyelenggarakan kontes foto hewan peliharaan, 

membagikan tips perawatan hewan, atau membuat video lucu yang melibatkan 

hewan peliharaan di kafe. Menambah variasi konten seperti itu dapat memperkuat 

keterlibatan pengikut dan memikat lebih banyak orang untuk datang ke kafe.” 

4.2 Pembahasan 

 

Pada era digital seperti sekarang ini, media digital telah menjadi bagian 

penting dalam promosi usaha, termasuk di industri cafe. Media digital dapat 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan visibilitas bisnis dan menarik minat 

pelanggan potensial. Dalam tulisan ini, akan dibahas tentang pemanfaatan media 

digital sebagai media promosi di petcafé medan. 
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Dalam penelitian ini, kami menganalisis bagaimana pemanfaatan media 

digital dapat menjadi strategi efektif dalam mempromosikan pet cafe di Medan. 

Kami melakukan survei kepada pemilik pet cafe dan pengunjung setia untuk 

mendapatkan data yang relevan. Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan 

bahwa media digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

eksposur dan daya tarik pet cafe di Medan. Dalam hal ini, media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter adalah platform yang paling efektif, karena 

mereka memungkinkan pemilik pet cafe untuk berinteraksi langsung dengan 

pengunjung potensial. Kami juga menemukan bahwa konten visual seperti foto 

dan video sangat efektif dalam menarik minat pengunjung. Mengunggah foto-foto 

lucu dan menggemaskan dari hewan peliharaan yang ada di pet cafe, serta video 

yang menunjukkan aktivitas seru di dalam pet cafe, dapat membuat orang-orang 

tertarik untuk mengunjungi dan berbagi pengalaman mereka dengan media sosial 

mereka sendiri. 

Keuntungan Pemanfaatan Media Digital sebagai Media Promosi di Cafe 

Pemanfaatan media digital sebagai media promosi di cafe memiliki banyak 

keuntungan (Thariq, 2021) Pertama, media digital dapat menjangkau pelanggan 

secara mudah dan murah. Kedua, cafe dapat menargetkan pelanggan potensial 

dengan lebih akurat dan spesifik. Ketiga, media digital dapat memberikan 

informasi tentang cafe secara lengkap dan terperinci. Keempat, cafe dapat 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan melalui media digital. 

Selain itu, kami merekomendasikan pemilik pet cafe untuk 

menggunakan strategi pemasaran digital yang inovatif. Misalnya, mereka dapat 
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meluncurkan kampanye kontes atau promo khusus melalui media sosial untuk 

meningkatkan keterlibatan pengunjung. 

Hal ini dapat menciptakan buzz positif dan membantu dalam 

membangun hubungan yang kuat antara pet cafe dan pelanggan. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan media digital sebagai media promosi pet 

cafe di Medan sangatlah penting dan memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan popularitas dan keberhasilan bisnis. Penggunaan media sosial 

sebagai platform utama, konten visual yang menarik, dan strategi pemasaran 

inovatif dapat membantu pet cafe untuk mencapai tujuannya. 

1. Pemanfaat-an media digital sebagai media promosi Pet Café Medan 

 
Tujuan utama promosi sebagai bagian dari komunikasi pemasaran adalah 

sebagai berikut: 

 Memberitahukan
 

Para pelanggan potensial harus mengetahui sesuatu tentang suatu produk 

apabila mereka diharapkan akan membelinya. Sebuah perusahaan yang benar- 

benar memiliki produk baru mungkin tidak harus melakukan apapun kecuali 

memberitahukan kepada konsumen tentang produk tersebut dan menujukkan 

bahwa produk tersebut memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih baik 

dibandingkan produk yang lain. 

 Membujuk
 

Apabila pesaing menawarkan produk yang serupa maka perusahaan tidak 

hanya memberitahukan tetapi juga membujuk berarti perusahaan berusaha 

mengembangkan sikap yang menguntungkan sehingga pelanggan membeli dan 
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terus membelinya. Promosi dengan tujuan membujuk seringkali berfokus pada 

alasan mengapa sebuah merk lebih baik dari pada merk yang lainnya. 

 Mengingatkan
 

Apabila pelanggan telah memiliki sifat positif terhadap produk tersebut, 

maka tujuan selanjutnya meningkatkan tujuan tersebut sangat penting, walaupun 

pelanggan telah tertarik dan pernah membeli produk tersebut, mereka masih 

merupakan target bagi pesaing. Upaya perusahaan mengingatkan dengan cara 

mempertahankan kepuasan konsumen dan meyakinkan bahwa mereka telah 

melakukan pilihan yang tepat dengan memakai produk tersebut. 

2. Media Promosi 

 

Menurut Rangkuti (2009:49) promosi dilakukan oleh suatu perusahaan 

dengan tujuan membertitahukan keberadaan produk tersebut serta memberi 

keyakinan tentang manfaat produk tersebut kepada pembeli. Promosi merupakan 

salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan volume 

penjualan.(Puspitarini & Nuraeni, 2019) 

 Instagram
 

Instagram dapat diartikan sebagai media untuk mengambil foto dan 

mengirimnya dalam waktu cepat. Aktivitas yang dilakukan di Instagram, 

yaitu: 

1. Follow 

 

Follow atau ikut, pengguna Instagram dapat mengikuti atau berteman 

dengan pengguna lainnya dengan cara saling follow akun Instagram. 

2. Like 
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Like merupakan ikon di mana pengguna dapat menyukai video atau foto 

yang telah unggah, dengan cara menekan tombol like dibagian bawah 

keterangan foto yang bersebelahan dengan kolom komentar atau dengan 

mengetuk dua kali pada foto. 

3. Komentar 

 

Komentar merupakan aktivitas memberikan pikiran atau pendapat melalui 

kalimat. 

4. Mention 

 

Fitur mention digunakan untuk menandai pengguna lain dengan cara 

menambah tanda arroba (@) di depan nama akun instagram dari pengguna 

tersebut. Instagram membuat fitur yang terinspirasi dari Snapchat Stories 

dan diberi nama Instagram Stories. Fitur ini memungkinkan pengguna 

mengunggah foto dan video yang kemudian akan hilang setelah 24 

jam.(Puspitarini & Nuraeni, 2019) 

 TikTok 

 

Aplikasi tiktok di tahun 2020 berkembang pesat dan menjadi budaya 

baru di Indonesia. Meskipun aplikasi tersebut sudah ada sejak tahun 2018 

namun 

belakangan ini aplikasi tersebut banyak digandrungi oleh masyarakat berbagai 

usia. Pada awal munculnya aplikasi tersebut sempat diblokir oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika dengan alasan aplikasi tersebut memberikan dampak 

negatif untuk anak – anak. Setelah 2 tahun berlangsung aplikasi tik tok menjadi 

trend dan budaya baru buat masyarakat Indonesia . 
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Banyak orang yang menggunakan aplikasi Tik tok untuk sekedar berkreativitas 

atau memberikan informasi mengenai suatu hal. Lewat video dan lagu / nyanyian 

yang ditampilkan diaplikasi ini memudahkan informasi dapat disampaikan dan 

dapat memberikan rangsangan untuk yang melihatnya, menirukan / 

menyebarkannya. Banyaknya masyarakat Indonesia terutama masyarakat 

Yogyakarta yang sudah banyak menggunakan internet menjadikan pangsa pasar 

yang menjanjikan untuk manajemen mempromosikan produknya / usahanya 

dengan menggunakan media sosial terutama tik tok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5.1 Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Pemanfaatan media digital, terutama media sosial, memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan eksposur dan daya tarik pet cafe di 

Medan. 

2. Konten visual seperti foto dan video yang menarik sangat efektif dalam 

menarik minat pengunjung potensial. 

3. Pet cafe perlu mengembangkan strategi pemasaran inovatif dan kreatif 

untuk membedakan diri dari pesaing dan menarik perhatian pengunjung. 
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4. Berinteraksi langsung dengan pengunjung melalui media sosial dapat 

membantu membangun hubungan yang kuat dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dengan pet cafe. 

5.2 Saran 

 

1. Pet cafe harus memanfaatkan media sosial dengan lebih aktif dan 

konsisten. Mereka dapat memposting secara rutin konten menarik tentang 

hewan peliharaan, promosi khusus, dan kegiatan seru di pet cafe. 

2. Menggunakan influencer atau pet lover lokal yang populer di media sosial 

dapat membantu meningkatkan visibilitas dan daya tarik pet cafe. 

3. Pet cafe sebaiknya memperhatikan tren dan perubahan di media digital, 

serta terus memperbarui strategi pemasaran mereka agar tetap relevan dan 

menarik bagi pengunjung. 

4. Berikan pengunjung insentif untuk berbagi pengalaman mereka di media 

sosial, seperti memberikan diskon khusus atau hadiah untuk postingan 

mereka tentang pet cafe. 

5. Selain media sosial, pet cafe juga dapat mempertimbangkan pemanfaatan 

website dan aplikasi khusus untuk memperluas jangkauan dan 

mempermudah pengunjung dalam menemukan informasi tentang pet cafe. 
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